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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Kinerja pegawai tidak terlepas dari disiplin  pegawai  itu  sendiri, 

dimana dengan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara 

disiplinlah kinerja pegawai akan tercapai seperti yang diharapkan. 

Salah satu motivasi yang diberikan kepada pegawai negeri sipil 

adalah dengan memberikan tambahan penghasilam untuk 

mendorong para pegawai bekerja dengan kemampuan yang 

optimal. Dengan berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka 

didalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah disiplin 

kerja dan TPP akan berpengaruh terhadap kinerja PNS. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. Populasi penelitiannya 

adalah PNS di Kecamatan Lumajang sebanyak 55 orang. 

Responden sejumlah 55 orang dipilih menggunakan teknik sampel 

jenuh dengan menyebarkan kuesioner, kemudian dilakukan 

analisis terhadap kuesioner meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) adanya pengaruh 

signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

PNS sehingga hipotesis pertama dugaan terbukti atau dapat 

diterima; (2) adanya pengaruh signifikan secara parsial antara TPP 

terhadap Kinerja PNS sehingga hipotesis kedua terbukti atau 

dapat diterima; (3) terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara disiplin kerja dan terhadap Kinerja PNS sehingga hipotesis 

ketiga terbukti atau dapat diterima. 
 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, TPP, Kinerja PNS 
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  ABSTRACT 

   

Employee performance can not be separated from the discipline 

of the employee himself, where by carrying out his main duties 

and functions in a disciplined manner, employee performance will 

be achieved as expected. One of the motivations given to civil 

servants is to provide additional income to encourage employees 

to work with optimal abilities. Based on the above background, 

this research is to find out whether work discipline and TPP will 

affect the performance of civil servants. This type of research is 

quantitative research. The research population is civil servants in 

Lumajang District as many as 55 people. 55 respondents were 

selected using the saturated sample technique by distributing 

questionnaires, then an analysis of the questionnaire was carried 

out including validity and reliability tests. The results of the study 

can be concluded: (1) there is a partial significant effect between 
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Work Discipline on the Performance of Civil Servants so that the 

first hypothesis is proven or accepted; (2) there is a partially 

significant influence between TPP on the performance of civil 

servants so that the second hypothesis is proven or can be 

accepted; (3) there is a simultaneous significant effect between 

work discipline and the performance of civil servants so that the 

third hypothesis is proven or can be accepted. 

  Keywords: Work Discipline, TPP, PNS Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia jadi aspek bernilai dalam mengatur maju ataupun mundurnya suatu 

organisasi. Tiap organisasi menginginkan serta berupaya buat memperoleh sumber energi manusia 

yang dapat mewujudkan serta menggapai tujuan organisasi tersebut  (Pertiwi, 2021). Dalam 

pengelolaan sumber daya manusia wajib mencermati fungsi- fungsi manajemen sumber daya 

manusia semacam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, ketertiban serta pemberhentian. Guna manajemen 

sumber daya manusia tersebut menghasilkan ketertiban serta motivasi yang nantinya menciptakan 

kinerja pegawai yang baik. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan unsur utama sumber daya manusia aparatur negara yang 

mempunyai peranan menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

PNS yang mampu memainkan peranan tersebut adalah PNS yang berkompeten diindikasikan dari 

sikap disiplin yang tinggi, kinerja yang baik serta sikap dan perilakunya yang penuh dengan 

kesetiaan dan ketaatan kepada negara, bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan 

tanggung jawabnya sebagai pelayan masyarakat serta mampu menjadi perekat persatuan dan 

kesatuan bangsa. Pegawai negeri bukan hanya unsur aparat negara tetapi merupakan abdi negara 

dan abdi masyarakat yang hidup dan bekerja untuk kepentingan masyarakat, oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pembinaan pegawai negeri bukan hanya dilihat dan diperlakukan sebagai aparatur 

negara, tetapi juga dilihat dan diperlakukan sebagai warga negara. Kedudukan Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) adalah sangat penting dan menentukan berhasil atau tidaknya misi dari pemerintah 

untuk menyelenggarakan pemerintahan dalam mewujudkan cita-cita nasional. 

Disiplin kerja sangat diperlukan oleh seluruh instansi atau organisasi, disiplin dapat menciptakan 

suasana kerja yang tertib dan berjalan sesuai dengan aturan instansi atau organisasi yang 

bersangkutan. Disiplin kerja merupakan suatu hal yang kompleks, hal ini tidak dapat dipisahkan 

dengan hukuman dan aturan instansi atau orgaisasi tetapi disiplin butuh kesadaran dan ketaatan 

kedua pihak baik pihak instansi ataupun pegawai itu sendiri. Menurut (Hasibuan, 2016) 

kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai 

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 

maupun instansi mencapai hasil yang optimal. 

Sebagai sarana memotivasi para pegawai untuk bekerja dengan kemampuan yang  optimal dengan 

mengeluarkan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Menurut (Sriwahyuni, 2021) TPP adalah 

insentif yang diberikan berupa penambahan penghasilan berdasarkan pada hasil pencapaian kinerja 

selama satu bulan diluar gaji yang diterima dengan sah sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan. TPP merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar 

kinerja pegawai dapat meningkat. TPP pada umumnya digunakan untuk menggambarkan 

pembayaran tambahan pegawai yang dikaitkan secara langsung dengan standar kinerja pegawai 

negeri sipil yang ditetapkan pemerintah.  

Kinerja pegawai tidak terlepas dari disiplin  pegawai  itu  sendiri, dimana dengan melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya secara disiplinlah kinerja pegawai akan tercapai seperti yang 

diharapkan. Salah satu motivasi yang diberikan kepada pegawai negeri sipil untuk berlaku disiplin 

adalah dengan memberikan tambahan penhasilan sebagai sarana motivasi yang mendorong para 

pegawai untuk bekerja dengan kemampuan yang optimal. Menurut (Moeheriono, 2012) kinerja 

atau performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
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suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.  

Pemberian tambahan dan peningkatan disiplin diharapkan berpengaruh positif terhadap kinerja 

aparatur yang secara tidak langsung meningkatkan kinerja pegawai. Untuk menciptakan kinerja 

yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan 

potensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, 

sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Kinerja dapat 

diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut memiliki kriteria keberhasilan yang 

telah ditetapkan. 

Kecamatan Lumajang sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pemerintah Kabupaten 

Lumajang terdapat 56 PNS (Sumber : data sub. Bagian Kepegawaian Kecamatan Lumajang) yang 

membawahi 7 kelurahan di Kecamatan Lumajang yaitu Kelurahan Kepuharjo, Kelurahan 

Tompokersan, Kelurahan Rogotrunan, Kelurahan Jogoyudan, Kelurahan Ditotrunan, Kelurahan 

Jogotrunan.  Kecamatan Lumajang yang bertugas dalam bidang perencanaan pembangunan, 

berkewajiban menyusun rencana strategis. 

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Analisis 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Tambahan Penghasilan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil di Kecamatan Lumajang”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian Kuantitatif. 

Menurut (Yusup, 2018) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

analisa terhadap Disiplin Kerja (X1), Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) (X2), Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (Y) di Kecamatan Lumajang. Populasi dalam penelitian ini adalah PNS di 

Kecamatan Lumajang sejumlah 55 orang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling 

jenuh. Menurut sugiyono (2017:85) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Sampel dalam penelitian ini yaitu Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Lumajang 

yang berjumlah 55 orang. Langkah analisis data penelitian ini terdiri dari Uji Instrumen, Uji 

Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefesien Determinasi. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil Analisis Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada 55 responden 

penelitian. Rincian perolehan kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 

rekapitulasi data. Untuk selanjutnya data yang sudah terkumpul dianalisis dengan bantuan program 

komputer SPSS 25.0. 

Deskripsi responden menurut Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, Lama Bekerja, dan 

Pangkat Golongan, sebagai berikut : 

Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

38 

17 

 

69% 

31% 

Usia 

≤ 30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

≥ 51 tahun 

 

2 

9 

16 

28 

 

4% 

16% 

29% 

51% 
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Pendidikan 

SMA 

D3 

S1 

S2 lainnya... 

 

21 

9 

22 

3 

 

38% 

16% 

40% 

6% 

Lama Bekerja 

≤ 5 tahun 

6-10 tahun 

11-15 tahun 

≥ 16 tahun 

 

0 

5 

21 

29 

 

0% 

9% 

38% 

53% 

Pangkat dan Golongan 

Golongan IV 

Golongan III 

Golongan II 

Golongan I 

 

2 

39 

10 

4 

 

4% 

71% 

18% 

7% 

Sumber data : Hasil kuesioner penelitian, 2021 

 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Berdasarkan data rekapituasi hasil pengujian validitas dapat diketahui besarnya koefisien korelasi 

dari seluruh butir pernyataan yang terdiri dari 4 (empat) pernyataan untuk variabel disiplin kerja, 6 

(enam) pernyataan untuk variabel TPP, 6 (enam) pernyataan untuk variabel kinerja PNS. Dari hasil 

perhitungan koefisien korelasi berdasarkan data dari penjelasan di atas maka dapat diketahui 

bahwa koefisien korelasi dari keseluruhan memiliki rhitung yang bernilai lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk keseluruhan pernyataan di katakan valid. Dengan demikian 

seluruh pernyataan yang terdapat pada instrumen penelitian ini dinyatakan layak sebagai instrumen 

penelitian karena dapat menggali data atau suatu informasi yang dibutuhkan. 

Uji Reliabilitas 

Dari rekapitulasi hasil uji reliabilitas variabel disiplin kerja diperoleh cronbach’s alpha sebesar 

0,914 yang dinyatakan sangat reliabel, variabel TPP menghasilkan cronbach’s alpha sebesar 0,893 

yang dinyatakan sangat reliabel, dan kinerja PNS menghasilkan cronbach’s alpha sebesar 0,962 

dinyatakan sangat reliabel. Jadi bisa disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel ini 

dinyatakan sangat reliabel atau bisa dipercaya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas data menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang 

simetris. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis 

diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Jadi, hasil dari grafik 

tersebut baik pada variabel dependen kinerja menunjukkan bahwa model regresi tidak menyalahi 

asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan sebagai 

prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana variabel (X1) sebesar 

1,825, (X2) sebesar 1,825, seluruh variabel berada dibawah 10. Jadi semua variabel independen 

dalam penelitian ini adalah variabel yang saling independen, sehingga dapat dilanjutkan untuk 

melakukan uji regresi linier berganda. 

Uji Heteroskedastisitas  
Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

di atas, maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pada analisis regresi dapat disusun suatu persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
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Y = -0,649 + 0,476 X1 + 0,702 X2 + 0,05 

Keterangan : 

Y   = Variabel kinerja PNS  

-0,649 = Konstanta 

0,476  = Koefisien disiplin kerja  

0,702 = Koefisien TPP 

X1 = Disiplin kerja  

X2 = TPP 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (uji parsial) 

Hasil Uji t (Parsial) 

No Variabel t Sig. 

1 Disiplin kerja 6,312 0,000 

2 TPP 9,533 0,000 

Sumber Data: Data diolah (2022) 

Hipotesis pertama, hasil uji t parsial pada variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 6,312 dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05, maka 

thitung 6,312 > ttabel 2,00575, artinya hipotesis pertama yaitu disiplin kerja diterima yang berarti 

berpengaruh X1 terhadap Y. 

Hipotesis kedua, hasil uji t pada variabel TPP menunjukkan bahwa didapat nilai thitung sebesar 

9,533 dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05, maka thitung 

9,533 > ttabel 2,00575, artinya hipotesis kedua yaitu TPP diterima yang berarti berpengaruh X2 

terhadap Y. 

 

Uji F (uji simultan) 

Model F Sig 

1 Regression 50,069 0,000 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel penelitian didapat nilai Fhitung sebesar 50,069 maka Fhitung 

50,069 > Ftabel 2,79, yang artinya H1, H2, dan H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh disiplin kerja (X1) dan TPP (X2) yang signifikan secara simultan terhadap kinerja PNS 

(Y). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada nilai R Square (R
2
) yang di dapatkan adalah 

sebesar 0,658. Artinya bahwa disiplin kerja (X1), dan TPP (X2) dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 65,8%. Sedangkan sisanya ditunjukkan oleh nilai estimasi error yaitu 34,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini, contohnya fasilitas 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja PNS 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil perhitungan SPSS didapatkan bahwa 

uji t antara disiplin kerja terhadap kinerja PNS menunjukkan nilai sig.t (6,312 > ttabel 2,00575) 

maka pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja PNS (Y) adalah Ha diterima sehingga diambil 

kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja PNS.  

Variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja PNS di Kecamatan Lumajang. Menurut 

Darmawan, (2013:41) dalam Parerung, dkk (2014) mengatakan bahwa disiplin kerja diartikan 

sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam 

bentuk tertulis maupun tidak. Maka sikap ataupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang 

dapat diartikan sebagai disiplin kerja ada pengaruh terhadap kinerja PNS. 

Menurut Siagian, (2007:305) dalam Parerung, dkk (2014) bahwa disiplin kerja dapat diartikan 

sebagai bentuk sikap, mental, pengetahuan dan perilaku pegawai untuk secara sukarela berusaha 
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bekerja secara kooperatif dengan karyawan lain, menaati ketentuan ketentuan dan standar kerja 

yang berlaku, serta berusaha meningkatkan prestasi kerjanya. Sehingga dimungkinkan PNS di 

Kecamatan Lumajang sudah bekerja secara kooperatif dan sukarela, kinerja dapat dicapai secara 

optimal. 

Berdasarkan penelitian Susanti (2017) bahwa kinertja karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, hal ini dimungkinkan karena PNS 

Kecamatan Lumajang sudah displin dalam melakukan pekerjaan sesuai tupoksi.  

Hasil uji t tentang pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja PNS berpengaruh secara 

parsial, karena PNS Kecamatan Lumajang melakukan disiplin kerja sesuai dengan peraturan. 

Selain itu PNS sudah bekerja secara sukarela dan mematuhi peraturan yang dibuat oleh Pemerintah 

Kabupaten Lumajang. 

 

Pengaruh TPP Terhadap Kinerja PNS 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil perhitungan SPSS didapatkan bahwa 

uji t antara TPP terhadap kinerja PNS menunjukkan nilai sig.t (9,533 < ttabel 2,00575) maka 

pengaruh TPP (X2) terhadap kinerja PNS (Y) adalah Ha diterima sehingga diambil kesimpulan 

bahwa TPP berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja PNS. 

Variabel TPP berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Lumajang. Menurut Handoko 

(1994) dalam Nabila (2016) bahwa tunjangan kinerja adalah setiap tambahan benefit yang 

ditawarkan pada pekerja atau karyawan misalnya pemakaian kendaraan perusahaan, makan siang 

gratis, jasa kesehatan, bantuan liburan dan lain sebagainya. Jadi tunjangan merupakan kompensasi 

tambahan yang bertujuan mengikat karyawan agar tetap bekerja pada perusahaan. Maka 

kompensasi yang bertujuan mengikat pegawai tidak ada pengaruh terhadap kinerja pegawai karena 

PNS sudah terikat dengan diterimanya SK menjadi PNS. Sehingga PNS Kecamtan Lumajang 

merasa cukup dengan diperolehnya gaji dan TPP yang diterima setiap bulan. 

Berdasarkan penelitian Tristiadi (2017) bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh tambahan 

penghasilan pegawai (TPP). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, hal ini karena 

PNS Kecamatan Lumajang sudah melakukan pekerjaan ataupun tupoksi sesuai dengan peraturan 

TPP. 

Hasil uji t tentang pengaruh variabel TPP terhadap kinerja PNS berpengaruh secara parsial, karena 

PNS Kecamatan Lumajang sudah melakukan pekerjaan ataupun tupoksi secara optimal sesuai 

adanya peraturan untuk diberikannya TPP.  

 

Pengaruh Secara Simultan Disiplin Kerja Dan TPP Terhadap Kinerja PNS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwan disiplin kerja dan TPP berpengaruh terhadap kinerja PNS. 

Berdasarkan hasil uji Simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 50,069 maka Fhitung 50,069 > Ftabel 

2,79 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 

0,05 diperoleh Ftabel sebesar 2,979, maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

dan TPP berpengaruh terhadap kinerja PNS. 

Menurut Nitisemito (1994:171) dalam Susanti (2017) bahwa kedisiplinan diartikan sebagai : “ 

suatu sikap dan tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan aturan dari organisasi baik yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis.” Kedisiplinan merupakan bentuk rasa tanggung jawab dan 

kewajiban bagi pegawai untuk menaati peraturan yang telah diteatapkan. Mengenai masalah 

disiplinan kerja, Putra (2001:25) dalam Susanti (2017) mengatakan bahwa : “ kedisiplinan harus 

ditanamkan sebagai rasa tanggung jawab dan sebagai kewajiban secara sadar, tanpa rasa takut 

terhadap sangsi, jika karyawan tersebut benar. 

Kedua teori di atas membahas mengenai hal yang tidak tertulis ataupun tertulis, yaitu disiplin kerja 

dan TPP. Hal yang tidak tertulis ataupun tertulis berkaitan dengan peraturan yang mengikat 

terhadap kinerja PNS. Sehingga berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PNS 

Kecamatan Lumajang bekerja sesuai dengan peraturan yang sudah diberlakukan.   

Dari hasil uji F maka didapatkan bahwa variabel disiplin kerja dan TPP secara bersama sama 

berpengaruh terhadap kinerja PNS Kecamatan Lumajang. Hal ini dikarenakan secara korelasi 

bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variable terikat, sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. 
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Penelitian Tristiadi (2017) yang berjudul Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Berau, salah 

satu hasil penelitiannya adalah Terdapat pengaruh yang signifikan tambahan pengahasilan 

terhadap kinerja karyawan atau pegawai. Terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, 

bahwa pada penelitian ini dihasilkan bahwa secara parsial tambahan penghasilan pegawai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama yaitu variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh  

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Lumajang. Hasil pengujian terhadap hipotesis 

kedua yaitu variabel TPP secara parsial berpengaruh  terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Kecamatan Lumajang. Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga yaitu variabel disiplin kerja dan 

variabel TPP secara simultan berpengaruh  terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan 

Lumajang. 
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